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Kemampuan koneksi matematis penting karena memungkinkan siswa 

memahami konsep secara menyeluruh dan meningkatkan pemahaman 

mereka tentang disiplin lain melalui hubungan antara konsep matematika 

dan konsep disiplin ilmu lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk 

mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan literasi 

numerasi dalam menyelesaikan masalah aljabar. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian 

ini sebanyak 3 orang yang memenuhi indikator kemampuan koneksi 

matematis yang terdiri dari satu orang berkemampuan rendah, satu orang 

berkemampuan sedang, dan satu orang berkemampuan tinggi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi memenuhi 

semua indikator koneksi matematis, siswa berkemampuan sedang 

memenuhi beberapa indikator matematis, dan siswa berkemampuan 

rendah tidak memenuhi semua indikator kemampuan koneksi 

matematis.Dari temuan ini, diharapkan dapat mendorong pengembangan 

literasi numerasi dalam pendidikan matematika untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa, sehingga mereka dapat lebih efektif 

dalam menyelesaikan masalah matematika dan menghubungkan konsep-

konsep matematika dengan disiplin ilmu lainnya. 
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PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peran penting bagi manusia yang dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari (Acharya, 2017). Pada hakikatnya matematika sebagai ilmu ilmu yang 

sistematis dan terstruktur yang konsep-konsepnya disusun secara teratur dan saling 

berhubungan satu sama lain. Matematika tidak lepas dari kehidupan sehari-hari, masalah 

dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan pemecahan masalah secara cermat dan teliti. 

Dengan mempelajari matematika, kita melatih akurasi, konsistensi, dan disiplin mental, 

yang merupakan keterampilan penting yang diperlukan untuk pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan yang efektif dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari 

(Brezavšcek et al., 2020).  

Dalam kehidupan sehari-hari, matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

menyelesaikan masalah, tetapi juga memberikan landasan untuk pengambilan keputusan 

yang efektif. Konsep-konsep matematika seperti probabilitas, statistik, dan analisis risiko 

membantu kita dalam mengevaluasi situasi dengan lebih baik, mempertimbangkan 

kemungkinan berbagai skenario, dan merancang strategi yang sesuai. Misalnya, dalam 

mengelola keuangan pribadi, pemahaman yang kuat tentang konsep matematika seperti 

bunga, investasi, dan perhitungan pajak memungkinkan seseorang untuk membuat 

keputusan yang bijaksana tentang bagaimana mengelola dan mengalokasikan dana mereka. 

Selain itu, mempelajari matematika juga membantu dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Melalui pendekatan matematis, seseorang diajarkan 

untuk memecahkan masalah secara logis dan sistematis. Konsep seperti pemodelan 

matematis dan penggunaan algoritma membantu dalam merumuskan masalah dengan lebih 

jelas, mengidentifikasi solusi yang mungkin, dan menguji keefektifan solusi tersebut. 

Sebagai contoh, dalam teknologi informasi, pemahaman yang mendalam tentang 

matematika komputasi memungkinkan seseorang untuk merancang sistem yang lebih 

efisien dan inovatif. 

Dengan demikian, matematika tidak hanya menjadi kumpulan teori yang terpisah 

dari kehidupan sehari-hari, tetapi menjadi alat yang kuat untuk pengambilan keputusan 

yang cerdas dan pemecahan masalah yang efektif. Dengan memahami dan menguasai 

konsep-konsep matematika, seseorang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menghadapi tantangan yang kompleks dan membuat keputusan yang tepat dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

Bersamaan dengan pentingnya kemampuan matematika, namun faktanya 

kemampuan literasi matematika (numerasi) siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

Padahal kemampuan literasi matematika memiliki peranan penting untuk memahami 

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, membuat keputusan yang tepat sebagai 
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warga negara yang membangun, peduli, dan berpikir (OECD, 2018). Pentingnya 

kemampuan literasi matematika tidak serta merta diikuti siswa Indonesia dalam studi PISA 

(Programme for International Student Assessment), yang merupakan penilaian siswa umur 

15 tahun yang dilakukan oleh OECD (organisation for economic cooperation and 

development). Pada penilaian PISA tahun 2018 membuktikan kemampuan literasi 

matematika siswa Indonesia masih dibawah rata-rata dibanding negara lain, siswa 

Indonesia berada pada posisi ke 73 dari 79 negara (OECD, 2018).  Sedangkan hasil TIMSS 

menunjukkan siswa Indonesia berada pada posisi 45 dari 50 negara (Leksmono et al., 

2019).   

Mengacu pada penilaian PISA, Fathani (2016)  menginterpretasikan literasi 

matematika siswa di Indonesia berdasarkan studi internasional masih belum memuaskan. 

Lebih lanjut, Fathani menyatakan bahwa instrumen dalam pengukuran literasi juga menjadi 

masalah tersendiri. Penggunaan pemodelan matematika (pengambilan masalah 

kontekstual) dengan istilah-istilah yang tidak familiar di Indonesia, menjadi kesulitan 

tersendiri. Meninjau masalah ini, maka pemerintah melalui Kemendikbud (2020) 

menerapkan sistem Assesmen Kompetensi Minimum (AKM). AKM merupakan upaya 

untuk memotret secara komprehensif mutu proses dan hasil belajar satuan pendidikan dasar 

dan menengah di seluruh Indonesia. AKM Asesmen Kompetensi Minimum dirancang 

untuk menghasilkan informasi yang memicu perbaikan kualitas belajar-mengajar, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar murid. 

Literasi numerisasi dalam Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan 

proses kognitif bernalar dengan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah bersifat 

non rutin (Hendriana et al., 2017). Aspek penting dari literasi matematika yaitu matematika 

terlibat dalam memecahkan masalah yang ditetapkan dalam konteks kehidupan individu 

(OECD, 2017). Dengan mengerjakan soal kontekstual membantu siswa dalam 

mensituasikan matematika kedalam konteks dan memberikan stimulus kepada siswa untuk 

berpikir kritis menggunakan penalaran sendiri dalam penyelesaiannya (Putra et al., 2016),  

sebab matematika itu sendiri digunakan untuk memecahkan masalah di kehidupan sehari 

hari (Fachrudin et al., 2019).   

Untuk dapat menyelesaiakan soal AKM pada aspek numerasi maka siswa harus 

mempunyak pemahaman konsep yang baik, sehingga mampu memecahkan masalah 

kontekstual dengan menerapkan konsep-konsep matematika. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Fathani (2016), yang menyatakan bahwa proses pengaitan konsep matematika 

sangat penting dalam menunjang kemampuan literasi matematis (numerasi) siswa. Dengan 

kata lain, siswa harus mempunyai kemampuan koneksi matematis yang baik. Menurut 

Hadin et al. (2018), seseorang dikatakan memiliki kemampuan koneksi atau mengaitkan 
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antara satu hal dengan yang lainnya jika ia telah dapat melakukan hal-hal berikut: 1) 

menghubungkan antara topik atau pokok bahasan matematika dengan topik atau pokok 

bahasan matematika yang lainnya, 2) mengaitkan berbagai topik atau pokok bahasan dalam 

matematika dengan bidang lain dan atau hal–hal yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Kemampuan koneksi matematis menjadi penting karena mendukung siswa untuk 

memahami suatu konsep secara substansial dan membantu mereka untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang disiplin lain melalui keterkaitan antara konsep matematika dan 

konsep disiplin ilmu lain (Kenedi et al., 2019; Siregar & Surya, 2017). Selain itu, Koneksi 

matematis membantu siswa memberikan model matematika yang menggambarkan 

hubungan antara konsep (Hendriana et al., 2014). Melalui   koneksi   matematis   maka   

pemikiran   dan   wawasan   siswa   terhadap   matematika semakin terbuka dan semakin 

luas, tidak hanya terfokuS pada konten tertentu saja, yang kemudian akan menimbulkan 

sifat positif terhadap matematika itu sendiri. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran, 

kemampuan koneksi matematis tidak boleh diabaikan oleh guru.     

Meskipun kemampuan koneksi matematis menjadi peran penting dalam 

pembelajaran matematika, namun hasil penelitian (Bernard & Senjayawati, 2019) 

mengatakan bahwa kemampuan kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep pelajaran 

matematika masih tergolong rendah. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Warih et al., 

2016) yang mengungkapkan bahwa siswa belum bisa menghubungkan antar konsep 

terutama pada materi sebelumnya sehingga ketika siswa menjawab soal itu dia mengalami 

kesulitan.   Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Widiyawati et al., 2020) menemukan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah trigonometri 

masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan koneksi matematis tersebut karena ada 

beberapa kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa diantaranya yaitu kesalahan konsep, 

kesalahan keterampilan komputasi, dan kesalahan interpretasi bahasa.   Penelitian serupa 

juga dilakukan oleh (Dwiwandira & Tsurayya, 2021) menemukan bahwa kemampuan 

koneksi matematika siswa dalam menyelesaiakan soal materi pengaplikasian kalkulus pada 

turunan tergolong kategori sedang.    

Salah satu cabang matematika yang diajarkan di sekolah adalah aljabar, (Khuzaini, 

2012) berpendapat bahwa aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang penting 

untuk dipelajari.  Hal ini dapat didukung oleh apa yang dikemukakan oleh Mahsup bahwa 

dalam kehidupan sehari-hari aljabar digunakan dalam pemodelan suatu masalah ke dalam 

kalimat matematika (Mahsup, 2010). Pembelajaran aljabar merupakan hal yang sangat 

penting karena aljabar sangat mendukung banyak topik lain dalam matematika, serta 

mampu mengembangkan kemampuan penalaran. Seperti bidang matematika lainnya, 
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aljabar terdiri dari beberapa konsep dan prinsip dimana sebuah konsep aljabar diperlukan 

sebagai dasar untuk konsep pembelajaran aljabar berikutnya. Selain itu penggunaan prinsip 

yang saling berkaitan akan menjadi modal bagi para siswa untuk dapat menyelesaikan 

persoalan aljabar dengan baik dan benar. 

Fakta menunjukkan bahwa di antara semua cabang matematika yang diajarkan, 

aljabar merupakan materi yang sulit dipahami siswa. Hal yang senada juga dinyatakan 

(Yanto et al., 2019) bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal aljabar masih 

rendah.  Berdasarkan Kurikulum 2013, aljabar mendapatkan porsi yang cukup besar dari 

keseluruhan isi kurikulum jika dibandingkan dengan beberapa materi yang lain seperti, 

geometri, peluang dan statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa, aljabar merupakan salah 

satu komponen penting pada kurikulum matematika, sehingga pembelajaran aljabar yang 

tidak memadai akan berkontribusi terhadap ketidakberhasilan pembelajaran matematika di 

sekolah secara keseluruhan. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa aljabar merupakan 

materi yang penting dan sangat bermanfaat. Mengingat peran penting aljabar, maka sudah 

seharusnya para pengajar berusaha meningkatkan mutu pembelajaran khususnya pada 

materi aljabar. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN Ambon Tahun 

2022, ditemukan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa pada konten aljabar masih 

tergolong rendah, hal ini disebabkan karena secara umum kemampuan siswa dalam 

menghubungkan satu konsep dengan konsep lainya masih kurang. Dalam kemampuan 

literasi siswa pada konten aljabar, menggunakan berbagai metode evaluasi yang mencakup 

aspek pemahaman konsep, keterampilan penerapan, dan kemampuan menghubungkan 

materi. Guru MAN Ambon menyatakan bahwa secara umum siswa kurang dalam latihan 

soal bentuk AKM yang menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan materi 

sebelumnya, sehingga pada saat diberikan soal-soal AKM yang berbeda dari yang 

diajarkan maka siswa tidak bisa menjawab. Ada juga siswa yang tidak terbiasa 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan mata pelajaran lain, siswa cenderung tidak 

bisa menjawab soal yang berhubungan dengan materi pelajaran lain. Kemudian, pada saat 

proses pembelajaran hanya beberapa siswa saja yang aktif menanyakan tentang pengkaitan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Guru mengemukakan bahwa siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal terkait kehidupan sehari-hari yang telah diajarkan guru karena siswa 

bingung dalam memahami materi yang ditanyakan dalam soal terkait kehidupan sehari-

hari. Namun demikian, ada juga siswa yang mampu menghubungkan antar konsep 

matematika secara optimal. Ada juga siswa yang memiliki kemampuan koneksi, namun 

daya juang dalam menyelesaikan soal matematika rendah. Siswa cenderung menyelesaikan 

soal tanpa berusaha menghubungkannya dengan konsep dan prosedur matematika. 
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Walaupun banyak penelitian diidentifikasi sudah melakukan penelitian terkait 

tentang kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, 

namun berdasarkan pencarian pustaka, belum terdapat penelitian yang secara spesifik 

menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa pada numerasi aljabar, selain itu juga 

belum terdapat penelitian yang secara spesifik menganalisis kemampuan koneksi 

matematis siswa khususnya pada siswa SMA/MAN di Ambon. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (La Ode Yudin, 2021) yang menganalisis kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah relasi dan fungsi pada siswa kelas VIII 

MTs Hasyim Asy’ari Ambon, namun tujuan penelitian tersebut untuk mendeskripsikan 

kemampuan siswa dalam proses penyelesaian masalah relasi dan fungsi tanpa 

mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan kategori kemampuan 

koneksi matematis tinggi, sedang dan rendah. 

Berdasarkan uraian permasalahan meninjau beberapa penelitian sebelumnya di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk mengnalisis kemampuan koneksi matematis siswa 

dalam menyelesaikan numerasi aljabar ditinjau dari tingkat kemampuan koneksi matematis 

(rendah, sedang, dan tinggi). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

guru matematika dalam proses pembelajaran sehingga kualitas pembelajar matematika 

dapat dimaksimalkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaiman 

kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah numerasi aljabar 

ditinjau dari tingkat kemampuan siswa. Pendeskripsian ini dilihat dari pengamatan 

langsung terhadap proses pengerjaan dalam memecahkan menyelesaikan masalah 

numerasi aljabar yang dilakukan oleh subjek penelitian.  

Subjek 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Ambon. Pemilihan subjek 

penelitian ini dilakukan berdasarkan pemilihan secara langsung oleh guru mata pelajaran. 

Banyaknya subjek dalam penelitian ini adalah satu kelas yang selanjutnya subjek tersebut 

diberikan tes kemampuan koneksi matematis terkait masalah numerasi aljabar dalam 

AKM. Dari keseluruhan subjek kemudian dikelompokan persentase kemampuan koneksi 

matematis tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya di ambil 3 subjek yang mewakili 

kemampuan koneksi matematis tinggi, sedang, dan rendah untuk dideskripsikan. 

Pengambilan subjek dengan kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah diambil 

berdasarkan kriteria kategori kemampuan koneksi matematis. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut. 
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Tabel 1.  

Kriteria Tes kemampuan Koneksi Matematis 

Skor Kriteri 

66,8 ≤ Skor ≤ 100 Tinggi 

33,3 ≤ Skor < 66,8 Sedang 

0 ≤ Skor < 33,3 Rendah 

(Sumber: Rahmanti, 2018) 

 

Instrumen 

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri insrumen utama yang meliputi 

peneliti sendiri dan instrumen pendukung yang meliputi soal tes, pedoman wawancara dan 

dokumentasi. Instrumen soal tes yang berjumlah 10 essay dan pedoman wawancara terlebih 

dahulu divalidasi oleh ahli sebelum dilakukan penelitian. 

Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sehingga teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis hasil tes digunakan untuk mendeskripsikan 

kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal. Menurut Miles dan 

Humberman (1992)  ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam melakukan analisis data 

diantaranya adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verfikasi. 

Tahap pertama adalah reduksi data, yang melibatkan pengorganisasian, penyederhanaan, 

dan pemilihan data yang relevan untuk memahami kemampuan koneksi matematis siswa 

dari aspek kemampuan awal. Setelah itu, dilakukan penyajian data, di mana informasi yang 

telah direduksi disajikan secara terstruktur agar dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang pola dan temuan yang muncul. Pada tahap ini, teknik penyajian data seperti tabel, 

grafik, atau narasi deskriptif dapat digunakan. Selanjutnya, tahap penarikan kesimpulan 

dan verifikasi dilakukan untuk memberikan interpretasi mendalam terhadap data yang telah 

dianalisis. Kesimpulan diambil berdasarkan temuan yang muncul selama analisis, dan 

verifikasi dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berkemampuan Tinggi (S3) 

Kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan tinggi dianalisis dari hasil tes tulis 

dan wawancara. Hasil tes tulis menunjukan bahwa S3 mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan tepat tanpa adanya intervensi peneliti. Hasil tes tulis S3 dapat dilihat pada gambar 

1 berikut. 
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Gambar 1.  

Hasil Pekerjaan S3 

Berdasarkan gambar 1, tampak bahwa S3 dalam menyelesaikan soal terlebih dahulu 

menuliskan informasi-informasi yang ada pada soal. Kemudian S3 mulai melakukan proses 

penyelesaian dengan melakukan subtitusi nilai x pada fungsi kuadrat. Selanjutnya S3 

melakukan proses pengoperasian bilangan sehingga diperoleh nilai f(5) = 44,2. Sehingga 

S3 dapat menyimpulkan bahwa banyak penggunaan tlpon seluler di thn 2005 berjumlah 

44,2 juta. Jika dianalisis berdasarkan indikator koneksi matematis, terlihat bahwa S3 

mampu menghubungkan konsep nilai subtitusi dan operasi bilangan untuk menyelesaikan 

konsep fungsi kuadrat. S3 memahami bahwa fungsi yang diberikan adalah fungsi kuadrat 

yang dinyatakan dalam bentuk umum yaitu f(x) = ax2 + bx + c, dengan koefisien a = 1,3, b 

= 1,6, dan c = 3,7. S3 mampu menghubungkan konsep ini dengan fungsi yang memberikan 

banyak pengguna telepon dalam juta sebagai output (f(x) dalam juta) dan tahun sebagai 

input (x = 0 merepresentasikan tahun 2000). Hal ini dapat ditunjukan pada pernyataan S3 

melalui wawancara berikut. 

Peneliti :  Apakah anda paham dengan masalah ini? Bagaimana anda 

menyelesaiakannya? 

S3        : Paham buk. Ini adalah permasalahan fungsi kuadrat. Diketahui pada soal 

terdapat fungsi kuadrat f(x) = 1,3x2 + 1,6x + 3,7. f(x) dalam juta dan x = 

0 adalah tahun 2000. Sehingga tahun 2005 itu adalah x = 5. Lalu subtitusi 

nilai x = 5 ke fungsi kuadrat f(x) = 1,3x2 + 1,6x + 3,7 sehingga diperoleh 

hasil 44,2. Jadi jumlah pengguna telepon di tahun 2005 adalah 44,2 juta.. 

Peneliti : Konsep apa saja yang kamu pakai untuk menyelesaikan masalah ini? 

S3        : Konsep subtitusi, konsep operasi bilangan, dan konsep fungsi kuadrat 

buk. 

Peneliti : Ya. Tepat sekali 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara dengan S3 di atas, menunjukan bahwa S3 sudah 

memenuhi indikator pertama yaitu kemampuan koneksi antar topik/konsep dalam 

matematika, dalam hal ini siswa berkemampuan koneksi matematis tinggi (S3) mampu 

menghubungkan konsep subtitusi nilai dan operasi bilangan dengan fungsi kuadrat, 

sehingga dia mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat.  
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Siswa berkemampuan koneksi matematis tinggi (S3) juga mampu melihat relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks penggunaan telepon dan 

perubahan jumlah pengguna dari waktu ke waktu. S3 mampu mengenali bahwa 

permasalahan ini melibatkan aplikasi matematika dalam memprediksi atau memodelkan 

fenomena dunia nyata. Dengan menggunakan pengetahuan fungsi kuadrat, S3 dapat 

menghitung jumlah pengguna telepon di tahun 2005. Hal ini dapat ditunjukan pada 

pernyataan S3 berikut. 

Peneliti :  Saya ingin menanyakan tentang pemahaman anda terkait relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana Anda melihat 

aplikasi matematika dalam konteks penggunaan telepon dan perubahan 

jumlah pengguna dari waktu ke waktu?  

S3        : Dalam kehidupan sehari-hari, matematika memiliki banyak aplikasi yang 

relevan, termasuk dalam konteks penggunaan telepon. Dalam 

permasalahan ini, kita dapat menggunakan matematika untuk 

memprediksi pengguna telepon dari waktu ke waktu. Dalam hal ini, kita 

memiliki fungsi f(x) = 1,3x2 + 1,6x + 3,7, (f(x) dalam juta), dan (x = 0 

merepresentasikan tahun 2000). Dengan menggunakan pengetahuan 

matematika, kita dapat menghitung jumlah pengguna telepon di tahun 

2005 dengan melakukan substitusi nilai x = 5 (karena tahun 2005 

merupakan 5 tahun setelah tahun 2000) ke dalam fungsi yang diberikan. 

Sehingga diperoleh pengguna telepon di tahun 2005 adalah 44,2 juta. 

Peneliti : Ya, Tepat sekali. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S3 di atas menunjukan bahwa S3 

sangat memahami bahwa konsep fungsi kuadrat dapat digunakan untuk memprediksi 

jumlah pengguna telepon di tahun 2005. Hal ini menunjukan bahwa S3 telah memenuhi 

indikator kedua yaitu kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, S3 juga memiliki kemampuan yang baik dalam menghubungkan matematika 

dengan ilmu lain di luar disiplin matematika. S3 dapat mengidentifikasi bahwa konsep 

fungsi matematika seperti ini juga digunakan dalam ilmu ekonomi untuk membantu 

memprediksi penjualan atau permintaan suatu produk di masa depan berdasarkan. Hal ini 

dapat ditunjukan pada pernyataan S3 berikut. 

Peneliti :  Apakah kamu dapat menghubungkan permasalahan ini dengan 

ilmu lain di luar matematika?  

S3        : Iya Buk. Konsep fungsi matematika seperti ini sering digunakan 

dalam ilmu ekonomi untuk menganalisis data dan tren. Misalnya, 

dalam penelitian pasar, fungsi-fungsi seperti ini dapat membantu 

memprediksi penjualan atau permintaan suatu produk di masa 

depan.  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S3 di atas, menunjukan bahwa S3 

sudah memenuhi indikator ketiga yaitu kemampuan koneksi matematika dengan ilmu lain, 

dalam hal ini siswa berkemampuan tinggi mampu menghubungkan konsep fungsi kuadrat 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam ilmu ekonomi.  
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Secara keseluruhan, kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan tinggi 

(S3) telah memenuhi ketiga indikator, diantaranya: kemampuan koneksi antar konsep 

matematika, koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari, dan koneksi matematika 

dengan ilmu lain. 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berkemampuan Sedang (S2) 

Kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan sedang (S2) dianalisis dari 

hasil tes tulis dan wawancara. Mula-mula S2 tidak dapat menyelesaiakan permasalahan 

yang diberikan dengan tepat. Namun setelah peneliti melakukan intervensi dengan 

memberikan pertanyaan pancingan sehingga S2 mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan tepat. Hasil tes tulis S2 sebelum dilakukan intervensi dapat dilihat pada gambar 2 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Hasil Pekerjaan S2 Sebelum Intervensi 

Berdasarkan gambar 2 di atas, S2 nampaknya memahami sedikit informasi dari apa 

yang diketahui dari soal yaitu fungsi kuadrat 𝑓(𝑥)  =  1,3𝑥2  +  1,6𝑥 +  3,7,  𝑓(𝑥) 

merepresentasi banyaknya pengguna telepon dalam juta, dan x = 0 merepresentasikan 

tahun 2000. S2 juga mampu memahami pertanyaan yang diberikan yaitu berapa pengguna 

telepon di tahun 2005. Namun hasil yang ditemukan S2 masih keliru. S2 keliru dalam 

mensubtitusi nilai 𝑥 dengan mengganggap bahwa 2005 adalah nilai 𝑥, sehingga nilai 𝑥 =

 2005 disubtitusi ke persamaan fungsi : 𝑓(2005)  =  1,3(2005)2  +  1,6(2005) +  3,7. 

Hal ini yang menyebabkan S2 tidak mampu menjawab pertanyaan dengan benar, sehingga 

kemampuan koneksi matematis S2 belum muncul. Kemudian peneliti mencoba melakukan 

intervensi kepada S2 dengan memberikan pertanyaan untuk memancing konsep 

matematikanya. Berikut adalah hasil wawancaranya. 

Peneliti : Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal? 

S2        : Dari tahun 2000 sampai 2007, banyak pengguna telepon seluler 

dimodelkan oleh persamaan f(x) = 1,3x² + 1,6x + 3,7 dengan x = 0 

merepresentasikan tahun 2000. Dan yang ditanyakan adalah berapa 

pengguna telepeon seluler di tahun 2005?   

Peneliti : Oke, Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

S2        : Saya memasukan nilai 2005 ke f(x) = 1,3x² + 1,6x + 3,7     

Peneliti : Konsep apa yang kamu pakai untuk menyelesaikan masalah ini? 
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S2        : Konsep subtitusi nilai dan konsep operasi penjumlahan, perkalian, dan 

pangkat  

Peneliti : Oke, Apakah betul 2005 adalah nilai x nya? 

S2        : Hehe.. Saya kurang yakin buk     

Peneliti : Kan sudah diketahui dari soal kan bahwa tahun 2000 itu x = 0. Lalu tahun 

2005 itu nilai x berapa? 

S2 Owh iya buk betul. Saya salah. Berarti tahun 2005 itu nilai x nya adalah 

5 karena selisih tahun 2000 dan 2005 adalah 5 

Peneliti : Oke, berarti berapa banyak pengguna telepon di tahun 2005? 

S2 Karena tahun 2005 itu x = 5. Maka f(5) = (x) = 1,3(5)² + 1,6(5) + 3,7 = 

32,5 + 8 + 3,7 = 44,2.  Jadi banyak pengguna telepon seluler di tahun 

2005 adalah 44,2 0rang 

Peneliti : Loh, kenapa Cuma 44,2 orang. Kan dari soal diketahui bahwa f(x) dalam 

juta. 

S2 Owh iya buk. Maksud saya 44,2 juta orang 

Dari hasil wawancara peneliti dengan S2 di atas, menunjukan bahwa S2 dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat, namun perlu intervensi dari peneliti. Berikut 

adalah hasil tes tulis S2 setelah dilakukan Intervensi. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Hasil Pekerjaan S2 Setelah Intervensi 

Berdasarkan gambar 3 di atas, terlihat bahwa S2 mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dengan sedikit intervensi dari peneliti. Jika dianalisis 

berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis, terlihat bahwa S2 mampu 

menghubungkan konsep subtitusi nilai dan operasi bilangan dengan fungsi kuadrat, 

sehingga dia mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Ini menunjukan bahwa S2 

sudah memenuhi indikator pertama yaitu koneksi antar topik/konsep matematika. 

Siswa berkemampuan sedang (S2) juga mampu melihat relevansi matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks penggunaan telepon dan perubahan jumlah 

pengguna dari waktu ke waktu. S2 mampu mengenali bahwa permasalahan ini melibatkan 

aplikasi matematika dalam memprediksi banyaknya pengguna telepon seluler di tahun 

2005. Hal ini dapat ditunjukan pada pernyataan S2 berikut. 
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Peneliti :  Saya ingin menanyakan tentang pemahaman anda terkait relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana Anda melihat 

penerapan matematika dalam konteks penggunaan telepon dan 

perubahan jumlah pengguna dari waktu ke waktu?  

S2        : Saya melihat bahwa dengan konsep  fungsi kuadrat ini kita dapat 

mengetahui jumlah penggunaan telepon seluler di tahun-tahun kedepan.  

Peneliti : Ya, kamu betul.. 

Berdasarkan pernyataan S2 di atas, menunjukan bahwa S2 mampu memahami 

bahwa konsep fungsi kuadrat dapat digunakan untuk memprediksi jumlah pengguna 

telepon di tahun-tahun kedepan. Hal ini menunjukan bahwa S2 telah memenuhi indikator 

kedua yaitu kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Namun, S2 

tidak memiliki kemampuan yang baik dalam menghubungkan matematika dengan ilmu lain 

di luar disiplin matematika. S2 tidak dapat mengidentifikasi bahwa konsep fungsi kuadrat 

seperti ini juga dapat digunakan dalam ilmu lain. Hal ini dapat ditunjukan pada pernyataan 

S2 berikut. 

Peneliti :  Apakah kamu dapat menghubungkan permasalahan ini dengan ilmu lain 

di luar matematika?  

S2         : Tidak Buk.  

Peneliti : Kamu pernah belajar tentang produksi barang dalam mata pelajaran 

ekonomi?  

S2         : Pernah buk 

Peneliti : Nah, kamu kan dapat memanfaatkan konsep fungsi kuadrat ini untuk 

memproduksi telepon di tahun-tahun kedepan  

S2         : Owh iya buk. Seperti kasus yang tadi ya? 

Peneliti : Ya. Betul 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S2 di atas, menunjukan bahwa S2 

nampaknya belum terlalu memahami kaitan antara konsep matematika dengan ilmu lain. 

Hal ini menunjukan bahwa S2 belum memenuhi indikator ketiga yaitu kemampuan koneksi 

matematika dengan ilmu lain. Hal ini mungkin terjadi karena guru dalam pembelajaran 

kurang menjelaskan kaitan antara konsep dalam matematika dengan disiplin ilmu lain. 

Secara keseluruhan, kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan sedang (S2) 

setelah dilakukan intervensi dapat memenuhi indikator pertama dan kedua yaitu: koneksi 

antar topik/konsep matematika dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun, S2 tidak memenuhi indikator ketiga yaitu kemampuan koneksi matematika dengan 

ilmu lain. 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berkemampuan Rendah (S1) 

Kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan rendah (S1) dianalisis dari hasil tes 

tulis dan wawancara. S1 tidak dapat menyelesaiakan  permasalahan yang diberikan dengan 

tepat walaupun telah diberikan intervensi oleh peneliti. Hasil tes tulis S1 sebelum dilakukan 

intervensi dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 
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Gambar 4.  

Hasil Pekerjaan S1 

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, tampak bahwa S1 dapat menulis sedikit informasi 

dari apa yang diketahui dari soal yaitu fungsi kuadrat 𝑓(𝑥)  =  1,3𝑥2  +  1,6𝑥 +  3,7,  

banyak pengguna telepon f(𝑥), dan 𝑥 =  0 merepresentasikan tahun 2000. S1 juga mampu 

memahami pertanyaan yang diberikan yaitu berapa pengguna telepon di tahun 2005. 

Namun S1 belum mampu memberikan penyelesaian terhadap pertanyaan yang diberikan. 

Kemudian peneliti mencoba melakukan intervensi kepada S1 dengan memberikan 

pertanyaan untuk memancing konsep matematikanya. Berikut adalah hasil wawancaranya. 

Peneliti :  Apakah anda paham dengan masalah ini? Bagaimana anda 

menyelesaiakannya? 

S1        : Tidak buk 

Peneliti : Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal? 

S1        : Dari tahun 2000 sampai 2007, banyak pengguna telepon seluler f(x) 

dalam juta,  f(x) = 1,3x² + 1,6x + 3,7 dengan x = 0 merepresentasikan 

tahun 2000. Dan yang ditanyakan adalah berapa pengguna telepeon 

seluler di tahun 2005?   

Peneliti : Oke, Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

S1        : Saya belum paham buk     

Peneliti : Kan sudah diketahui dari soal kan bahwa tahun 2000 itu x = 0. Lalu 

tahun 2005 itu nilai x berapa? 

S1 (Terdiam lalu menjawab tidak tahu buk) 

Dari hasil wawancara peneliti dengan S1 di atas, menunjukan bahwa S1 tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat walaupun peneliti sudah berusaha untuk 

melakukan intervensi. S1 tidak mampu menentukan nilai x untuk tahun 2005. Hal ini 

mungkin karena S1 belum mampu memahami konsep pemetaan dengan baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa S1 belum memenuhi indikator yang pertama yaitu 

kemampuan koneksi antar topik/konsep matematika.   

Siswa berkemampuan rendah (S1) juga mampu melihat relevansi matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks penggunaan telepon dan perubahan jumlah 

pengguna dari waktu ke waktu. Hal ini dapat ditunjukan pada pernyataan S1 berikut. 

Peneliti :  Saya ingin menanyakan tentang pemahaman anda terkait relevansi matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana Anda melihat penerapan matematika 

dalam konteks penggunaan telepon dan perubahan jumlah pengguna dari 

waktu ke waktu?  
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S1        : Saya belum paham terkait masalah ini buk.  

Berdasarkan pernyataan S1 di atas, menunjukan bahwa S1 tidak mampu memahami bahwa 

konsep matematika seperti fungsi kuadrat dapat digunakan untuk memprediksi jumlah 

pengguna telepon di tahun-tahun kedepan. Hal ini menunjukan bahwa S1 tidak memenuhi 

indikator kedua yaitu kemampuan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. S1 

juga tidak memiliki kemampuan yang baik dalam menghubungkan matematika dengan 

ilmu lain di luar disiplin matematika. S1 tidak dapat mengidentifikasi bahwa konsep fungsi 

kuadrat seperti ini juga dapat digunakan dalam ilmu lain. Hal ini dapat ditunjukan pada 

pernyataan S1 berikut. 

Peneliti :  Apakah kamu dapat menghubungkan permasalahan ini dengan ilmu lain di luar 

matematika?  

S1         : Tidak Buk.  

Peneliti : Kamu pernah belajar tentang produksi barang dalam mata pelajaran ekonomi?  

S1         : Pernah buk 

Peneliti : Nah, kamu kan dapat memanfaatkan konsep fungsi kuadrat ini untuk 

memproduksi telepon di tahun-tahun kedepan  

S1         : Owh iya buk. Saya tidak tahu 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan S1 di atas, menunjukan bahwa S1 

nampaknya belum memahami kaitan antara konsep matematika dengan ilmu lain. Hal ini 

menunjukan bahwa S1 belum memenuhi indikator ketiga yaitu kemampuan koneksi 

matematika dengan ilmu lain. Hal ini mungkin terjadi karena guru dalam pembelajaran 

kurang menjelaskan kaitan antara konsep dalam matematika dengan disiplin ilmu lain. 

Secara keseluruhan, kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan rendah (S1) 

belum memenuhi ketiga indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu koneksi antar 

topik/konsep matematika, koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari, koneksi 

matematika dengan ilmu lain. 

 

Pembahasan 

Kemampuan Koneksi Matematis Subjek dengan Kategori Tinggi  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, diperoleh siswa yang berkemapuan 

koneksi matematis tinggi memenuhi 3 indikator kemampuan koneksi matematis yaitu 

kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika, kemampuan 

koneksi matematis dengan ilmu lain, dan kemampuan koneksi matematis dengan 

kehidupan sehari-hari. siswa yang berkemapuan koneksi matematis tinggi memenuhi 

indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika karena 

mampu menghubungkan konsep subtitusi nilai dan operasi bilangan pada konsep fungsi 

kuadrat. Siswa yang berkemapuan koneksi matematis tinggi juga mampu memenuhi 

indikator koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari karena ia mampu 

menghubungkan konsep matematika yaitu fungsi kuadrat untuk menyelesaikan 
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permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan perhitungan jumlah penggunaan telepon 

seluler dari tahun ke tahun. Selain itu, siswa yang berkemapuan koneksi matematis tinggi 

juga memnuhi indikator koneksi matematika dengan ilmu lain karena ia mampu 

menghubungkan konsep fungsi kuadrat untuk menjawab permasalahan yang ada dalam 

ilmu ekonomi.   

Siswa dengan kemampuan tinggi dalam matematika cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi tiga indikator kemampuan koneksi 

matematis, yaitu koneksi antar konsep matematika, koneksi matematika dengan kehidupan 

sehari-hari, dan koneksi matematika dengan ilmu lain. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Widiyawati et al. (2020) yang mengatakan bahwa karakteristik siswa yang memiliki 

kemampuan koneksi matematis baik apabila mereka bisa memenuhi tiga indikator koneksi 

matematis diantaranya koneksi antar topik dalam matematika, koneksi matematika dengan 

bidang ilmu yang lain serta koneksi dengan kehidupan sehari-hari atau dunia nyata.  

Siswa dengan kemampuan tinggi dalam matematika memiliki kemampuan yang 

kuat dalam mengenali dan memahami hubungan antara berbagai konsep matematika. 

Mereka dapat melihat pola, kesamaan, dan perbedaan antara konsep-konsep tersebut, serta 

menghubungkannya secara efektif. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk melihat 

matematika sebagai satu kesatuan yang kohesif, bukan sekedar kumpulan konsep terpisah 

(NCTM, 2000). 

Siswa dengan kemampuan tinggi dalam matematika mampu menghubungkan 

konsep matematika dengan situasi dunia nyata dan kehidupan sehari-hari. Mereka dapat 

melihat bagaimana matematika diterapkan dalam berbagai konteks, seperti dalam masalah 

keuangan, ilmu pengetahuan, atau aktivitas sehari-hari lainnya. Hal ini membantu mereka 

memahami relevansi matematika dalam kehidupan mereka dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep matematika (Amalia et al., 

2019). Siswa dengan kemampuan tinggi dalam matematika juga mampu menghubungkan 

matematika dengan ilmu lain, seperti ilmu fisika, kimia, ekonomi, atau ilmu komputer. 

Mereka melihat bagaimana konsep matematika digunakan dalam konteks ilmu 

pengetahuan dan dapat mengaplikasikannya dengan baik. Koneksi ini membantu mereka 

memperluas pemahaman dan aplikasi matematika di luar konteks matematika itu sendiri 

(English, 2016). 

Kemampuan Koneksi Matematis Subjek dengan Kategori Sedang  

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan peneliti, diperoleh siswa yang 

berkemapuan koneksi matematis sedang memenuhi 2 indikator kemampuan koneksi 

matematis yaitu kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika dan 

kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. Namun tidak memenuhi 
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indikator kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. Siswa yang berkemapuan 

koneksi matematis sedang memenuhi indikator kemampuan koneksi antar topik/konsep 

matematis dalam matematika karena mampu menghubungkan konsep subtitusi nilai dan 

operasi bilangan pada konsep fungsi kuadrat. Siswa yang berkemapuan koneksi matematis 

sedang juga mampu memenuhi indikator koneksi matematika dengan kehidupan sehari-

hari karena ia mampu menghubungkan konsep matematika yaitu fungsi kuadrat untuk 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan perhitungan jumlah 

penggunaan telepon seluler dari tahun ke tahun. Siswa yang berkemapuan koneksi 

matematis sedang tidak memnuhi indikator koneksi matematika dengan ilmu lain karena ia 

tidak mampu menghubungkan konsep fungsi kuadrat untuk menjawab permasalahan yang 

ada dalam ilmu lain. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Sari et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa ciri-ciri siswa berkemampuan berkemmapuan koneksi matematis 

sedang hanya memenuhi beberapa indikator koneksi matematis.  

Siswa yang berkemapuan koneksi matematis sedang awalnya kesulitan dalam 

memberikan jawaban dengan tepat. Namun setelah dilakukan intervensi oleh penelitia 

sehingga mampu memberikan jawaban dengan benar dan memenuhi kedua indikator 

koneksi matematis. Intervensi guru perlu dilakukan kepada siswa berkemampuan sedang 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika karena mereka membutuhkan dukungan 

tambahan untuk mencapai tingkat kemampuan yang lebih tinggi. Siswa mungkin memiliki 

pemahaman yang belum sepenuhnya solid dalam beberapa konsep matematika. Oleh 

karena itu intervensi guru dapat membantu mereka memperkuat pemahaman mereka 

dengan memberikan penjelasan yang lebih terperinci, memberikan contoh, dan melakukan 

latihan yang terfokus.  

Guru dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi area atau topik yang menjadi 

kendala bagi mereka. Dengan memahami kesulitan spesifik yang dihadapi siswa, guru 

dapat memberikan pendekatan yang lebih terarah dan strategi yang sesuai untuk membantu 

mereka mengatasi hambatan tersebut. Intervensi guru melalui umpan balik yang konstruktif 

dapat membantu siswa mengenali kesalahan mereka dan memperbaikinya. Guru dapat 

memberikan koreksi yang tepat, menunjukkan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan, dan memberikan penguatan positif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Siswa sering membutuhkan bimbingan individual untuk membantu 

mereka memahami konsep matematika yang lebih kompleks. Intervensi guru dapat berupa 

sesi tutor atau bimbingan tambahan yang khusus disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat 

pemahaman siswa (Hattie & Timperley, 2007).  
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Kemampuan Koneksi Matematis Subjek dengan Kategori Rendah  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, diperoleh siswa yang 

berkemapuan koneksi matematis rendah tidak memenuhi indikator kemampuan koneksi 

matematis yaitu kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika dan 

kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. Siswa yang berkemapuan 

koneksi matematis rendah dalam kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam 

matematika kurang dalam memahami antar konsep dengan baik. Terlihat pada hasil tes dan 

wawancara siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan dengan mengaitkan konsep-

konsep yang digunakan dalam soal tes.  

Agar siswa mampu mengaitkan dan menghubungkan antar topik matematika 

tersebut, siswa perlu memahami konsep matematik yang saling berkesinambungan antara 

yang satu dengan yang lainnya, karena jika kemampuan koneksi matematik siswa rendah, 

maka ketika menghadapi topik yang saling terkoneksi siswa akan kesulitan 

menyelesaikannya (Sari et al., 2019). Salah satunya adalah subjek kemampuan koneksi 

rendah yang tidak dapat mengenali dan menggunakan setiap konsep dalam matematika, 

sehingga subjek kesulitan dalam menyelesaikan soal. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hodgson yang mengatakan jika siswa tidak mampu untuk membangun suatu koneksi, maka 

koneksi tidak berperan apa-apa dalam pemecahan masalah (Fauzy, 2016). Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian Sari et al. (2019) yang menyatakan bahwa siswa 

berkemampuan rendah tidak memenuhi semua indikator koneksi matematis. 

Siswa yang berkemapuan koneksi matematis rendah juga memiliki kemampuan 

yang kurang dalam koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. Siswa yang 

berkemapuan koneksi matematis rendah kurang mampu menyelesaikan soal dengan 

langkah-langkah yang menunjukkan keterkaitan antara masalah dengan prosedur 

matematika. Siswa yang berkemapuan koneksi matematis rendah merasa bingung dalam 

mengerjakan soal sehingga tidak mampu menarik kesimpulan yang tepat berdasarkan 

alasan yang benar. Hal tersebut dikarenakan pemahaman siswa yang kurang bermakna 

dalam menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Reiser dan Gegne bahwa pelajaran matematika penting menekankan pada pemahaman 

konsep dan menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari karena memahami lebih sukses 

dan lebih bermakna dalam pembelajaran dibandingkan dengan pembelajaran menghafal 

Nufus & Muhammad, 2018). Selain itu, Nur’Afifah (2017) juga menyatakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis dalam mengaplikasikannya untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari merupakan tujuan pembelajaran matematika karena 

matematika dipandang sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas X MA Negeri Ambon dalam menyelesaiakan 

masalah numerasi adalah sebagai berikut: 1) Siswa berkemampuan koneksi matematis 

tinggi dapat memenuhi 3 indikator kemampuan koneksi matematis  yaitu kemampuan 

koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika, kemampuan koneksi matematis 

dengan kehidupan sehari-hari, dan kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain; 2) 

Siswa berkemampuan koneksi matematis sedang dapat memenuhi 2 indikator kemampuan 

koneksi matematis  yaitu kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam 

matematika dan kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. Namun 

tidak memenuhi indikator ketiga yaitu kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain; 

dan 3) Siswa berkemampuan koneksi matematis rendah tidak dapat memenuhi 3 indikator 

kemampuan koneksi matematis  yaitu kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis 

dalam matematika, kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari, dan 

kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. Berdasarkan hasil kesimpulan juga dapat 

diberikan perbaikan dan pengembangan pembelajaran matematika seperti perlunya disusun 

materi pembelajaran yang terintegrasi antar topik/konsep matematis, kehidupan sehari-

hari, dan ilmu lain agar memberikan konteks yang relevan bagi siswa.  

Selanjutnya, untuk mengembangkan pemahaman dan solusi yang lebih efektif terkait 

kemampuan koneksi matematis siswa, penelitian lanjutan sangat dianjurkan. Rekomendasi 

untuk penelitian lanjutan mencakup pengembangan metode pembelajaran yang 

berorientasi pada aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari dan integrasi antar topik 

matematika dengan ilmu lain; eksplorasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran; 

pelatihan guru untuk merancang pembelajaran yang memfokuskan pada koneksi matematis 

siswa; evaluasi efektivitas intervensi khusus untuk siswa dengan kemampuan koneksi 

rendah; dan pengembangan instrumen evaluasi yang dapat mengukur koneksi matematis 

siswa secara komprehensif 
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